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Abstrak Meskipun penggunaan pewarna alam mulai tergeser, keberadaannya masih dijaga dan diteliti variabelnya.
Seperti pigmen Mikroalga pada tekstil yang diteliti oleh Blond & Bieber. Pewarna ini mempunyai beberapa keunggulan,
seperti efisien lahan dan waktu. Penerapan pewarna alam mikroalga dapat diterapkan pada wastra Indonesia dikarenakan
budayanya yang masih memanfaatkan bahan baku dari alam. Diantara keanekaragaman wastra Indonesia, salah satunya
adalah wastra tenun gedog Tuban, wastra ini merupakan wastra yang mempunyai berbagai potensi, seperti fungsi
penggunaannya yang dapat dikembangkan selain menjadi kain yang dililit dan adanya bahan baku untuk yang masih bisa
digali untuk diberdayakan sebagai variasi desain, yaitu benang tukel. Maka, dengan adanya penilitian ini diharapkan
diketahui penerapan pewarna alam mikroalga serta adanya variasi visual tenun gedog Tuban.

Kata Kunci

pewarna alam, mikroalga, benang tukel, tenun gedog Tuban

1. Latar Belakang

Zat pewarna menurut sumber diperolehnya dibagi menjadi
dua, yaitu zat pewarna alam dan zat pewarna sintetis (Djufri,
1973). Dewasa ini, meskipun maraknya penggunaan zat
pewarna sintetis, keberadaan pewarna alam masih terus
diteliti variabelnya, seperti Blond & Bieber, studio di Jer-
man yang meneliti potensi pewarna tekstil alami berasal
dari ganggeng yaitu mikroalga pada tahun 2014. Mikroalga
selama ini dimanfaatkan oleh berbagai macam sektor indus-
tri dan kelebihan dari mikroalga yaitu memiliki proses
pertumbuhan yang cepat dibandingkan tumbuhan biasa ser-
ta tidak membutuhkan lahan yang banyak pada proses kul-
turnya (Mulders, 2014).

Maka sebagai upaya mengangkat zat pewarna alam yang
mempunyai kelebihan dari segi waktu dan lahan, pewarna
mikroalga ini dapat diterapkan pada wastra Indonesia
dikarenakan adanya tradisi yang masih memanfaatkan ba-
han baku dari alam. Diantara keanekaragaman wastra In-
donesia, tenun gedog Tuban yang berasal dari kecamatan
Kerek mempunyai potensi lebih yang dapat digali. Potensi
dari tenun gedog yang menjadi komoditas kerajinan khas
Tuban ini, ialah adanya pengerajin yang senantiasa menjaga

tradisi dalam proses pembuatan tenun gedog yaitu me-

manfaatkan alam sebagai bahan baku, meskipun mulai
adanya beberapa pengerajin yang menggunakan pewarna
sintetis disebabkan modernitas dan keterbatasan lahan untuk
penanaman bahan baku (Ciptandi,2018).

Potensi variasi penggunaan tenun gedog Tuban juga dapat
mahasiswa gali karena berdasarkan fungsi penggunaannya,
tenun gedog Tuban selama ini sering digunakan sebagai
kain yang dililit sebagai bawahan (Junende, 2018). Selain
itu, berdasarkan data lapangan yang mahasiswa telah
lakukan dengan Ibu Rukayah selaku ketua Kelompok Pe-
rajin Gedog Kesatrian di Desa Margorejo dan Ibu Sri Mul-
yani selaku pengerajin batik tenun gedog, terdapat potensi
yang dapat digali lebih dalam mengolah permukaan kain
tenun gedog Tuban dikarenakan kurang dikenalnya variasi
dalam teknik yang digunakan oleh pengerajin.

Adanya serat kapas yang dijadikan benang tukel oleh
pengerajin Kerek ini menjadi potensi yang mahasiswa pilih
karena proses produksinya yang kompleks namun hanya
mempunyai nilai jual sebatas sebagai bahan baku menenun
dan belum banyak diberdayakan untuk penggunaan lainnya.
Oleh karena itu, pemberdayaan bahan baku benang tukel
dengan menerapkan teknik variatif pada permukaan tenun
dapat menjadi upaya alternatif pengembangan desain tenun
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gedog Tuban. Berdasarkan pemaparan tersebut, mahasiswa
meneliti potensi pewarna alam mikroalga karena mempu-
nyai keunggulan dari segi waktu dan lahan. Pemberdayaan
benang tukel pada permukaan tenun gedog Tuban dilakukan
sebagai salah satu variasi pengembangan desain dan teknik.

2. Metodologi

Penelitian ini merupakan paparan bersifat kualitatif dengan
dengan data-data yang didapatkan dari studi literatur, ob-
servasi, wawancara, dan juga proses eksperimentasi dalam
kultur mikroalga serta pembuatan warnanya dan ekplorasi
visual dengan penerapan mikroalga serta aplikasi benang
tukel pada kain tenun gedog Tuban.

3. Eksperimen
3.1. Eksplorasi awal

Tabel 1. Proses Kultur Mikroalga Arthospira Plantesis

No Gambar Keterangan Anazlisa
Cara Kulti:
Strelisasi alat dengan | Tingkat PH di 8
alkohol

= Melarutkan 400ml air, | Wama air terlihat

2 ml nutrisi
Masukan 400 ml bibit

kehijauan pucat.

Penanaman mikroalgs jenis | -

Arthospira Planzesis padz hari milroalgs
pertama. Diberi  aerazsi  dan
Diberi nutrizi pada hari

ke 5 sebanyak 2ml

Dapat ditambzhkan air [ Wama terlinat
sebanyak 800 ml dan | hijau pekat sizp
untk | untuk peningkatan
peningkatan skala. ckala atau di
ekstrak.

nutrisi 2 ml

Pertumbuhan mikroaga jenmis
Arthospira Planteziz hari ke-7.

Tabel 2. Pemanenan Mikroalga Arthospira Plantesis

No Gambar Keterangan Analiza

Proses panen dengan cara | Berkarakteristik

menvaring dengzan kain | kental, berwama
organdi. Air yang dizaring | hijau pekat dan
dapat dizunakan ke kulmr | berbau azak amis.
¥ kembali.

Arthospira Plantesis segar

Arthospira Planzesis | Mikrozlga

=]

segar dzpat dijemur di| berkurang bau
bawah matshari atau di| amis dan dapat
oven dan menghancurkan | disinpan,.dengan

kepingan dengan | mudah.
ditambuk schingza
Arthospira Plantesis bubuk menjadi bubuk.
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Kesimpulan dari pemanenan mikroalga Arthospira Plantesis
adalah proses panen dirasa mudah serta menghemat
pemakaian air, karena air hasil saringan dapat dipakai ke
kultur kembali. Arthospira Plantesis bubuk mempunyai sifat
yang lebih baik dibandingkan dengan yang segar dikare-
nakan bubuk dapat disimpan lebih mudah.

Tabel 3. Eksperimen Ekstraksi Panas

No Jems Ekstraks; Keteranzan

Panc:

Kompor

Timbanzan

Mikroalza sgzar,., 50 er

Air 1 Hiter
Panaskan air napmmn tdak sampan
titik mendidth

Prose:  ekstrak:  dilalodkan
kingea wama ar menyatu
memadi hijau :elama ] jam

e o

Tahapan

=

Ekstraksi Arthospira
Plantesis sezar

Dalam prozzs ekstrakst panas denzan
mikroalza segar i terdapat
gumpalan mikroalza yamz ndak
menyaru densan 20r, serta wama
eletrak terlibat karans pekat yaitu
bewama2 hijau muda

Selain itg, bila awalnya mikroalza
Arthospira  Plamtesic yang segar
dimasukan pada air mendidih maka
mikrozlsz akan kering dan tidak
menyatu dangan air.
Alat éan + Panc
Bahan « Kompor
+ Timbanzan
« Mikroalza bybyk.. 30 =r
Air w1 Hter
Tahapan 1. Panaskar 21 dan masukan bubuk
mikroalza dengan skala 1:3
2. Prose: ekstraku  dilalodkan
hinzea wama 2ir menjad: hijau
selama 1 jam.
Dalam proses ekstraksi panas densan
mikroalza bubuk ini midah menyam:
dengzan air dan menzhasilkan wama
yang pekat

A

Ekstraksi Arthospira
Plantesis bubuk

Dari hasil ekstraksi panas yang dilakukan dengan hasil
pemanenan mikroalga Arthospira Plantesis segar dan bubuk
dapat disimpulkan bahwa Arthospira Plantesis yang segar
perlu diperhatikan saat diekstrak dengan panas karena si-
fatnya yang tidak tahan panas sehingga ada beberapa
gumpalan yang tidak menyatu dengan air, namun dirasa
masih dapat dicoba hasil ekstrak dikarenakan air masih
berwarna hijau muda. Arthospira Plantesis bubuk mempu-
nyai sifat yang lebih baik untuk diekstrak panas karena
dapat menyatu dengan air dengan mudah. Ekstraksi panas
ini  berupa cairan sehingga dapat diaplikasikan untuk
pencelupan benang tukel dan tenun gedog Tuban. Namun,
untuk mengetahui perbandingan lainnya berdasarkan
karakteristik Arthospira Plantesis segar yang kental maka
eksperimen pasta dilakukan karena metode yang dilakukan
tidak membutuhkan panas.
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Tabel 4. Eksperimen Pembuatan Pasta
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Mo

Jeniz Pasta

Eleterangan

I

Pasia konsistensi cair

Arthosping Plontesis sagar

Pasta korsistensi cair
Arthospirg Plantesis bubuk

Elender
Timbanzan
IMikroalza
Algimate weldml
(Glisarin Bl

L]

L

(6Er

e e

Campur mikroalga, glizerin Jan
mamthan  pom yang  sudah
dilanstkan denFan air di blender
2 Paxta vwamg tercampur  beik
ditandakan s=lama 5 menit

Tk menshasiliam Tarasi

kousistensi coir, dapat diterapkan
denzan  pengentz] alginate dan
pengsumam gliserin ~ yang
mempunyai sifat hierozkopiz.

Kerakteristik pasta imi ki
konaistensi cair, modah mengering
dan bernwarsa hijm {fanpa mordamt)

Pasta imi diharapkan dapat diterapkan
denzan  telmik  celup,  telmik
pemamzan dengan canting  seria
tekmik yame memiliki  kedekatan
denzan telmik yamg dikemal olsh
pengerajin di Kansk

Tidak ada perbedzan yang sigmifikan
dalam mengnmakan ha=il
pemamenan  Arthospira  Plosesis
segar dam bubuk  dalam  proses
pembuaian pasta.

s
4
g
.
Prasta konsistensi sedans

Arthpspirg Plontesis segar

Prasta konsistensi sedans
Arthospirg Plontesis bubuk

Alat dan
Baham

+ Blender

Timbanzan
MMikyoalza 6@
Hantham gum , ;, 2 ml
Gliserin :10ml

N

Tahapan

Campur mikroalga, gleerin Jm
mamthem  pom yang  swdah
dilanstkan dengan air di blender
2. Pasta vyane tercampur baik
ditandakan selama 5 menit

Tk menshasilean  varasi
knnzistens] sedamz, dapet diterapkan
dengam pengental xamthan gam dan
pengEmaim Eliserin yang
mesmpuyai sifat kigrozkopis.
Earalderistik pasta mi  memiliki
knnziztens] spdang, lama mengsring;
butuh dikeringkan selama ? jam dam
berware hijau (tanpa mordamt)

Pasta imi diharaplkan dapat diteraplean
vang dikenal oleh penzerajm Eerslc

Tidak ada perbedzan yang sipnifikan
dalam menzmmakan ha=il
pemianenan  Arthospira  Pleesis
separ dam bubuk  dalam  proses
pemibuatan pasta

Alar dan
Bahan

» Elender

+ Timbamzan
Mikroalza  :fgr

Hamtham zum , ;, 30 ml

Tahapan

+  (Fliserin e 10 ml

I Compur eikrealga, ghserin dan
mamthan pom  yang  swdah
dilantkan dengan air di blender

2. Pasta yane tercampur baik
ditandakan sslama 5 menit

Anafisis Ttk menshasilian  vanasi
konziztens] sedang, dapat diterapkan
denzan pengental xamthan gum dan
penzgumam gliserin  yang
mempuyal sifat higroskopis.

Pasia konsistersi kental
Arthprpirg Plontesis segar

Kmkieristk pasta i ik
konziztens] sedang, [ama mengering;
Twmik dikeringkan :elama 3 jam dan
berware hijau (fanpa mordamt)

Pasta imi diharapkan dapat diteraplkan
sebagai  perbendingan  dengan
konziztens] sedamg yaitu dengan cap
atm tekmik yang memiliki kedekatan
denzam tekmik yame dikenal olsh
pengerajin Fansk

Tidak ada perbedaan yang sipmifikan
dalam mengEmakan hasil
pemamenan  Arthespira  Ploamesis
segar dam bobuk dalam  proses
pembuztan pasta.

Pasia konsistersi kental
Arthospira Plantesiz babuk

Kesimpulan dari eksperimen pembuatan pasta dari Arthos-
pira Plantesis segar maupun bubuk yaitu keduanya dapat
digunakan untuk pasta karena keduanya dapat menyatu
dengan pengental. Variasi pasta yang dibuat ditujukan untuk
perbandingan penerapan pewarna dengan ekstraksi panas.

3.2. Proses Penerapan Pewarnaan

Proses penerapan pewarnaan ini meliputi pencelupan
esktrasi panas Arthospira Plantesis segar maupun bubuk
dengan mordant garam, basa, asam dan logam serta
pencelupan awal, awal-akhir, akhir dan simultan. Secara
keseluruhan penerapan pewarnaan pada benang dan tenun
dengan ekstraksi panas Arthospira Plantesis yang segar
menghasilkan warna yang dinilai kurang baik karena daya
serapnya yang rendah. Namun, pewarnaan dengan ekstraksi
panas Arthospira Plantesis bubuk dapat diterapkan dengan
optimal menggunakan mordant logam dan asam. Sedangkan
penerapan pasta dilakukan dengan teknik yang dirasa mem-
iliki kedekatan terhadap teknik yang diketahui oleh
pengerajin di Kerek.

Gambar 1. Hasil pewarnaan
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Berdasarkan rangkaian proses maka hasil pencelupan yang
optimal dan ragam teknik mempunyai detail sebagai berikut :

Tabel 5. Penerapan Pewarnaan pada Benang dan Tenun

Pevama | Eksirak drohospme
Playtesic bubuok

Cehup, mordant :msultan
(logam)

107 mal 2dr

3 sdt FaB0, (logam)
larutam Jogam dimasukam
pada

elczirak pevwamma lalo
dimasak denzan temmn dan
benang.

TWama hijau fua kelomingan
terlihat pada bereng narmn
1B KUFAng MAnYRTap.
Ekstrak Arthospra
Planzesis bubuk

Celup, mordant samultan
(baza)

100 mlaar

3 sdt z0da ash (basa)
larutam baza dimasukan
pada

elcstrak pewama lala
dimasak dengan temumn dan
benanz.

Wama hij2u cerak: terfihat
lebih pekat pada berang
menyerap.

Tekmik

Tahapen

Teknik

Tahapan

Telmik

Tahapan

e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 1935

Pevama | Pasta konsistens] kemtal +

mardant

_.,,%,4 15’&’; £
FIE . ’ fr -y . Telmk
Tahapam

Teknik
Tahapan

Tasta konzisten:]
spdane-+mordamt

Tood Blodk

Campur mordant demgan
pasta. Tempel wood block
denzam pewama

Rt vang dibzsilkzn balk

nammun  adamya  perbedaen
Tila penskaran kurans.

Teknik
Tahapam

Penerapan pasta dirasa lebih maksimal untuk pembuatan
motif dibanding untuk pewarnaan. Pasta dengan konsistensi
cair untuk teknik lukis dan konsistensi sedang untuk wood
block. Beberapa teknik seperti canting, cap tembaga serta
batik malam diterapkan guna mencari kesamaan dengan
teknik yang dikenal dengan pengerajin Kerek namun hasil
yang didapat kurang maksimal. Sehingga teknik yang
dirasa dapat diterapkan berikutnya adalah teknik wood block
dan lukis.

3.2. Eksplorasi Lanjutan

Pada proses ini dilakukan pembuatan motif dengan inspirasi
motif tradisional tuban yaitu ganggeng dengan menerapkan
sulam benang yang dicelup pada Arthospira Plantesis
bubuk dengan mordant simultan logam dan basa, serta
penerapan pasta konsistensi cair dan sedang dengan teknik
lukis dan block printing.

blockprinting handstitch

blockprinting Tukis

Gambar 2. Hasil eskplorasi lanjutan
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Berikut detail dari hasil eksplorasi lanjutan yang tepilih:

Tabel 6. Eksplorasi Terpilih

No

Gambar

mordant  zimuoltan tfuban denzan
b
s penambzhan tekstur
» Pasta konsiztensi i
dengan sritching sehingga
cair mordant basa o .
menjadikan visual vang
® Teknik: stitch  dam
i menanik.
Iukis
Stilasi Ganggeng 1
1 + Warna Esnzng | Kombinazi teknik Block

Keterangan Pertimbangan

+ Warna benang | Adanya kemiripan dani
ehstrakt  arehospird | sepi bentuk motif dengan

plantesis BUbUK | pnepirasi motif ganggang

Stilasi Ganggeng 2

ekstrakt  arehospird | printing yang renggang
menghasilkan
motif vang konstan dan
lukiz untuk motif detail

plantesic bobuk [ oopk
mordant  simoltan
logam

» Pastz konsistensi

imi menghasilkan kesan

cair mordant logam berbeda
erhe

Teknik- wood block,
stitch dan lukis

yang cukup
namun  masth  dapat

terhhat mspirasl

ganggeng.

3.3. Konsep Perancangan Produk
3.3.1 Analisa SWOT

Strength:

- Material : mikroalga mempunyai per-
tumbuhan yang cepat dibandingkan pewarna
alam lainnya, kain tenun gedog Tuban
mempunyai nilai tradisi serta ciri khas yang
unik yaitu tekstur kasar dan kerapatan tenun
yang variatif dibandingkan tenun lainnya.

- Visual : adanya penambahan tekstur
pada permukaan tenun gedog Tuban karena
pemberdayaan benang tukel dengan teknik su-
lam.

Weakness :

- Material : kain tenun gedog Tuban
mempunyai ketidakstabilan harga karena
ketersediaan dan waktu produksi tenun gedog
yang fluktuatif, teknik penerapan mikroalga
belum dapat diterapkan teknik yang dikenal
oleh pengerajin Kerek seperti batik dengan
maksimal

- Visual : warna dalam penelitian masih
terbatas dengan range hijau.

Opportunity:

- Material : pengaplikasian pasta dengan
teknik rekalatar lainnya, penambahan variasi
penggunaan tenun gedog Tuban yang selama
ini hanya berfungsi sebagai kain yang dililit.

- Visual : tenun gedog Tuban dapat dit-
erapkan variasi motif dan tekstur yang didasari
inspirasi motif tradisional dengan makna
filosofis.

e Threat:
- Material : adanya pewarna alam yang
dapat menghasilkan warna yang mirip dengan
mikroalga.

3.3.2 Deskripsi Konsep

Konsep pada karya yang akan dirancang merupakan hasil
pertimbangan dari analisa SWOT yaitu penggunaan tenun
gedog Tuban yang selama ini kurang beragam sehingga
produk pembuktian dijadikan variasi terhadap penggunaan
tenun gedog Tuban yaitu baju dan sepatu. Pada konsep
perancangan ini, diberi nama “Lawanna” yang berasal dari
Bahasa jawa kawi (kuno) yang berarti “laut”. Konsep
“Lawanna” ini dikarenakan mahasiswa mengambil inspirasi
dari motif tradisional di Tuban yaitu ganggeng yang
mempunyai makna filosofis yang terkandung vyaitu
pengharapan baik bagi penggunanya selalu berkecukupan
dan berumur panjang serta motif yang awalnya biasa
digunakan untuk wanita.

Karakteristik tenun gedog Tuban yang terlihat berbeda
dari segi tekstur dan kerenggangan tenun mempunyai nilai
tersendiri yang dijadikan pertimbangan penempatan motif
yang asimetris berdasarkan hasil eksplorasi yang terpilih
yaitu “stilasi ganggeng 1” dan “stilasi ganggeng 2” yang
memiliki kemiripan dengan motif tradisional tuban gang-
geng. Pembuatan motif dengan teknik block printing dit-
erapkan untuk motif yang konstan serta teknik lukis untuk
membuat motif yang detail dan penambahan tekstur dengan
teknik stitching.

Selain itu, untuk menghargai proses pembuatan tenun
gedog Tuban yang kompleks maka konsep perancangan
produk menggunakan garis pola yang sederhana.
Penggunaan kombinasi dengan bahan pendukung dengan
karakteristik yang berbeda ditujukan sebagai pelengkap
desain dalam unsur tekstur. Dari keberagaman tekstur yang
dipilih, motif organis serta teknik yang detail maka pertim-
bangan produk yang dibuat menciptakan visual yang
feminim yang digambarkan pada konsep imageboard.

3.3.2 Konsep Image Board

Gambar 3. Moodboard
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Imageboard merepresentasikan unsur dalam konsep N

perancangan koleksi yaitu “Lawanna” yang berarti laut, tenun
sehingga adanya unsur ketidaksempurnaan tekstur dan "a“"‘"“f =)
perbedaan yang berasal dari material tenun gedog tuban serta 53 24

kombinasi dengan bahan lainnya yang direpresentasikan |
oleh gambaran ombak laut, yaitu, gambaran yang dirasa

halus seperti material seperti silk organdy yang transparent.

Penempatan motif organis serta asimetris karena inspirasi ;
dari motif tradisional Tuban ganggeng untuk mengangkat ‘
konsep tradisional dengan modernitas. Kesan visual yang

dituju oleh mahasiswa dalam pembuatan imageboard ialah

kesan yang feminim.

3.3.2 Target Market //*//J

» Segmentasi Geografis : aspek geografis dituju adalah ®, A =
masyarakat di daerah Metropolitan, Urban dan Cul-
tural City seperti Jakarta, Bali dan Bandung.

+  Segmentasi Demografis yaitu : Gambar 5. Sketsa 2
Jenis kelamin : Wanita
Usia : 25 — 38 tahun
Kelas ekonomi : Kelas ekonomi menengah keatas

» Segmentasi Psikografis
Karakter : Independen, easy going, ekspresif, apresiatif
Minat : Seni, craft, kebudayaan, berpergian dan ling-
kungan

tenun
dan motif

Gambar 6. Sketsa 3

tenun
dan motif

Gambar 3. Lifestyle board

3.3.3 Sketsa Produk

Gambar 7. Sketsa 4

tenun
dan motif

Gambar 4. Sketsa 1 Gambar 8. Sketsa 5
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3.3.4 Proses Produksi

Tabel 7. Proses Produksi
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No

Gambar

Keterangan

Ekstrasi Arthospira plantesis bubuk

Pasta konsistensi cair

[ £
Pasta konsistensi sedang

Tahap Perziapan Pewarna

Proze: yang meliputi pemanenan
mikroalza arthospira plantssic yang
dikermzkan menjadi bubuk dan siap di
ekstraksi panaz untuk pencelupan
simultan benang tuks] dengan basa dan
logam, =zerta pembuatan pasta
1cairdan k 1 sedang
untuk  diterapkan  kepada telmik
eksplorasi yang terpilih yaitu lukiz dan
block printing.

1 Qe

Tahap Persiapan Bahan

Proses menghilangkan tepunz kanji
s12a dan hasil produksi dan proses pre-
miordanting agar bahan dapat mengikat
pewarna alam lebih baik.

Prozes pre-mordanting dengan
tawas dan soda zbu

Tahap Persiapan Bahan

Proses menghilangkan tepungz kanji
s1za dari hasil produksi dan proses pre-
mordanting agar bahan dapat mengikat
pewarna alam lebih baik.

(Data eskplorasi awal)

Tenun yang sudah di pre-mordanting
kemudian dipotong sesuai dengan
dezain  beserta bahan pendukungz
lainnya.

blockprinting

Tahap Penerapan Pewarna

Dalam proses ini meliputi pencelupan
benang rukel pada ekswaksi panas
arthospira plantesis bubuk dengan teknik
mordant simultan logam dan basa.

Pada tenun dilakukan penerapan pasta
dengan cara lukis zerta block prmting
sesual skatsa dezain.

4

Tahap Handstitching

Pada tahap mi benang rukel yang telah
diwamai di sulam di atas kain tenun
gedog Tuban.

Tahap Penjahitan

Proses jahit sesuai desain yang telah
dibuat, setiap potongan pola disatukan.

4. Hasil Akhir

Gambar 9. Produk 2
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1.Sejumlah jenis mikroalga selama ini telah dimanfaatkan oleh
berbagai macam sektor industri, yaitu sebagai pangan, pa-
kan, bahan baku kosmetik, kebutuhan farmasi, serta energi
baru. Mikroalga juga mempunyai potensi yang besar di
Indonesia karena memiliki wilayah perairan yang sangat
luas dan terkandung didalamnya adalah keanekaragaman
mikroalga yang tinggi. Potensi pemanfaatan mikroalga
dapat diaplikasikan sebagai pewarna alam tekstil dikare-
nakan sifat mikroalga yang telah mahasiswa observasi dan
teliti, yaitu mikroalga jenis Arthospira Plantesis sebagai
salah satu jenis mikroalga yang biasa ditanam skala in-

dustri maupun untuk pribadi. Penanaman mikroalga

Gambar 10. Produk 3 Arthospira Plantesis relatif mudah dan cepat sehingga
mempunyai  keunggulan tersendiri dari segi waktu
dibandingkan tanaman biasa. Berdasarkan segi tempat,
penanaman mikroalga dapat dilakukan dengan medium air,
metode penanaman mikroalga Arthospira Plantesis yang
mahasiswa lakukan dengan aquarium berhasil sehingga
mendapatkan mikroalga yang segar dan yang dikeringkan
menjadi bubuk.

2.Penerapan pewarna alam mikroalga pada benang tukel dan
tenun gedog Tuban dilakukan sebagai alternatif untuk
mempertahankan tradisi penggunaan pewarna alam yang
masih dilakukan oleh beberapa pengerajin di Kerek. Ber-
dasarkan eskperimentasi yang mahasiswa lakukan pada

mikroalga Arthospira Plantesis yang telah dikeringkan
Gambar L. Produk 4 menjadi bubuk lebih optimal untuk diaplikasikan dengan
metode celup maupun dijadikan pasta, penerapan pewarna
alam mikroalga dapat dilakukan dengan mordant. Warna
yang optimal dihasilkan oleh mikroalga jenis Arthospira
Plantesis yaitu warna kuning kehijauan yang didapat
dengan mordant simultan logam dan warna hijau cerah
dengan penggunaan mordant simultan asam.
Pencelupan panas dengan mordant simultan yang dilakukan
untuk benang tukel dirasa dapat menyerap warna dengan
menyeluruh, sedangkan pembuatan pasta dilakukan untuk
memberi motif pada tenun gedog. Berdasarkan rangkaian
eksperimen yang mahasiswa telah lakukan untuk

mendapatkan motif pada tenun gedog Tuban menggunakan
Gambar 12. Produk 2

teknik surface design dengan pewarna alam mikroalga
Arthospira Plantesis, teknik yang optimal untuk pembuatan
5. Kesimpulan motif adalah block printing dan handpainting. Block
printing dilakukan untuk pembuatan motif yang besar dan

Berdasarkan pemaparan yang sudah diuraikan dalam tugas

akhir ini yang berjudul “Penerapan Pewarna Alam Mikroalga konstan, sedangkan handpainting digunakan untuk motif

pada Benang Tukel dan Tenun Gedog Tuban”, maka maha- yang lebih detail. Motif dan warna yang diterapkan diberi

siswa dapat menyimpulkan bahwa : fiksasi sehingga warna tidak luntur saat dicuci.
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3.Potensi bahan baku benang tukel yang belum diberdayakan

secara variatif oleh masyarakat Kerek dilakukan berdasar-
kan pernyataan ibu Rukayah dan Ibu Sri Mulyani selaku
pengerajin, yaitu, benang tukel mempunyai nilai jual se-
batas sebagai bahan baku menenun dan belum banyak di-
manfaatkan untuk penggunaan lainnya. Upaya untuk
menguraikan potensi dilakukan dengan rangkaian ek-
splorasi teknik pengolahan benang diatas tenun gedog Tu-
ban, yaitu hand-stitching, hal ini menghasilkan permukaan
yang mempunyai permainan tekstur. Eksplorasi permukaan
tenun gedog Tuban berdasarkan motif tradisional ganggeng
yang bermakna kesejahteraan. Makna filosofis yang ter-
kandung menjadi nilai tersendiri karena keterkaitannya
pada pewarna alam yang dipakai, serta konsep perancangan
produk. Produk yang dihasilkan merupakan pertimbangan
dari variasi penggunaan tenun gedog Tuban yang umumnya
dipakai sebagai selendang atau bawahan yang dililit, maka,
dengan analisa karakteristik benang dan tenunan yang ter-
lihat tidak sempurna dan kasar, konsep produk pembuktian
“Glarsa” yang bertema “Lawanna” yaitu Laut, berdasarkan
SWOT maka

perancangan produk pembuktian direalisasikan menjadi

pertimbangan dari analisa konsep

produk fesyen wanita sesuai dengan konsep desain dan

target market yang telah diuraikan.
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